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Abstract. This study aimed to determine the effect of biochar, NB#ilizers and thei
interaction @ the growth and yield of lettuce. This research wasiezhrout in Moncok
Village, Ampenan, Mataram City, with a height of 20above sea level. The study v
conducted from April to June 2017. The study was conducted uskgndomized Bloc
Design (RBD)with factorial patern of 2 factors. The first factorsithe type of biochar whig
consists of B1 (rice husk biochar) and B2 (wood branch bijciihe second factor was {
dose of NPK fertilizer consisting of PO (without NPKtiezer), P1 (NPK fertilzer 100 kg
ha), P2 (NPK fertilizer 200 kg / ha), and P3 (NPK fertiiz®0 kg / ha). So there weB:
treatment combinations and each treatment was repeaipteS tb obtain 24 experimen
plots. The results showed that the interaction betwgochartypes with NPK fertilizer dog
did not affect the plant height, the leaf number, dmweight of biomass per plant and
plot. The type of biochar did not affect the plangheiand the number of leaves but affects
weight of the plants per plarind per plot. The dosage of NPK fertilizer did not affibe
plant height and the number of leaves, except atdbkeo& 28 day after plantingut had af
effect on the weight of plant per plant, and the weddiglant per plot.

Keywords: Biochar; NPK fertilizer; lettuce plant

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biocharpdauk majemu
NPK dan interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil tansetada (Lactuca sativa L
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Moncok, Ampenan,aKdataram, dengan ketinggi
tempat 20 m dpl dari bulan April sampai Juni 2017 dengan menggurigancangan Acd
Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri atas 2 faktéiaktor pertama adalah mac
biochar yang terdiri dari B1 (biochar sekam padi) dar{lB@char ranting kayu). Faktor ked
adalah dosis pupuk majemuk NPK yang terdiri atas PO (Tanpa PupOk RP(Pupuk NPK
100 kg/ha), P2 (Pupuk NPK 200 kg/ha), dan P3 (Pupuk NPK 100 kg/ha). DidapabB&s
perlakuan yang masing-masing perlakuan dmildrkali sehingga didapat 24 petak percob
Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi antara jeimshar dengan dosis pupuk N
tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah datlnot lberat berangkasan per tanal
dan per petak. Jenis biochadak berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah
namun berpengaruh terhadap bobot berangkasan per tanamaoerdpetak. Dosis pupt
NPK tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan juddah kecuali umur 28 HST nam
berpengaruh terhadap bobot berangkasan per tanaman, damé@mngkasan per petak.

Kata kunci: Biochar; pupuk majemuk NPK; selada
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PENDAHULUAN

Tanaman seladd.@ctuca sativaL) merupakan jenis tanaman hortikultura yang bernilai
ekonomis cukup tinggi, selain itu masyarakat mengkonsumsi gegisr ini karena nilai
gizinya yang tinggi (Supriati dan Herliana, 2014). Dengan kieamimempunyai prospek
yang cukup cerah untuk dikembangkan dan dibudidayakan. Sayuran iiikinkadar air
yang tinggi dan banyak mengandung vitamin dan mineral, rendah, kedrta kaya akan
serat. Dengan kandungan gizi yang dimiliki, maka dipgraaemiliki banyak manfaat bagi
tubuh. Berbagai khasiat sayuran bagi tubuh seperti yakgntirng pada selada yaitu dapat
membantu meningkatkan kerja ginjal dan melancarkan pencelftaganto, 2003).

Tanaman selada adalah sayuran daun yang berasal dah gaegaberiklim sub-tropis
yang termasuk dalam family Asteraceae. Berawal dariakaw Asia barat dan Amerika,
tanaman ini kemudian meluas ke berbagai negara. Daengbh@@an tanaman selada antara
lain Karibia, Malaysia, Afrika Timur, Tengah dan Barattadfilipina dan juga Indonesia.
Dalam perkembangan selanjutnya pembudidayaan selada meluagd@-megara yang
beriklim sub-tropis maupun tropis di belahan dunia manapadangkan Pemasaran sayuran
selada biasanya dipasarkan di pasar tradisional dan modgryo(t, 2014).

Dari segi kandungan gizi menurut Direktorat Gizi Depkes RI 268a&m setiap 100 g
berat segar selada mengandung protein 1,2 g, lemak 0,2 g, kaab@h#dg, kalsium 22,0 g,
fosfor 25 mg, zat besi 0,5 g, vit. A 0,04 mg, vit B 8,0 mg, @it8,0 mg, dan air 94,8%.
Selada berdaun kaya akan protein dan beta-karoten. Juga rkesitasin C dan K, kalsium,
serat, folat, dan zat besi. Vitamin K berfungsi menbgembekuan darah. Nutrisi lainnya
adalah vitamin B6, asam folat likopen, kalium, dan zeaxanttiam juga mengandung
alkaloid (Dadan, 2013).

Di Indonesia terdapat dua jenis selada yang berkembamglainésia. Pertama, selada
daun dengan bentuk kepalanya bulat lepas, daunnya hijau mengembang. $&idda
dengan bentuk kepalanya bulat atau lonjong dan padat. Dari duadigt@s yang paling
baNnyak dibudidayakan adalah tipe selada daun, bentuk daunny#oimdrageg cenderung
berkerut-kerut, atau populer dengan nama selada keritirgdeSkériting toleran ditanam di
daerah tropis dan panas sekalipun. Budidaya selada di NTB medikit petani yang
mengusahakannya. Hal ini diduga karena tingkat permintaan kd@asumen terhadap
tanaman selada yang masih relatif rendah di wilayah {N&&aruddin, 2000).

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitianrtgreéek biochar dan Pupuk
Majemuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman q¢lactaca sativa..)
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Moncok, AmpenamtaKMataram, dengan
ketinggian tempat 20 m di atas permukaan laut. Penelitiaksdihakan pada bulan April

sampai Juni 2017.

Bahan dan Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pangig kantong plastik,
cangkul, meteran, sprayer, gembor, paranet, bak, bilabhihagabit, dan alat tulis-menulis,
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalahdriatari limbah ranting
kayu, biochar sekam padi, pupuk majemuk NPK, Pupuk Urea dan benia sala panah
merah yang diproduksi oleh PT East West Seed Indonesia.

Rancangan penédlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Ac@kmpek (RAK)
faktorial yang terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama adalabam biochar yang terdiri dari B1
(biochar sekam padi) dan B2 (biochar ranting kayu). Faktor kedakha dosis pupuk
majemuk NPK yang terdiri dari PO (Tanpa Pupuk NPK), P1 (Pupuk NRKkg/ha), P2
(Pupuk NPK 200 kg/ha), dan P3 (Pupuk NPK 100 kg/ha). Kedua fakto dikombimasika
sehingga didapat 8 kombinasi perlakuan yang masing-masing perlaluangd3 kali

sehingga didapat 24 petak percobaan.

Pelaksanaan Penelitian

Tanaman selada ditanami di petak percobaan dengan ukurangp2myster dan lebar
1 meter. Jarak antar plot 20 cm dan jarak antar blok 30 cen8Awktak percobaan dan 3 blok,
sehingga terdapat 24 petak percobaan. Benih yang digunakan adad#h@Gap Panah Merah
dari PT. East West Seed Indonesia yang memiliki umurm@@e40 HST dan daya tumbuh
85%. Benih disemai di tempat persemaian dan dipindah ke petadbpan pada umur 28
hari dan memiliki daun 4 helai. Jarak tanam yang digunakatu 25 cm x 20 cm.
Pemeliharaan dilakukan dengan menyiram tanaman dua kali,sgadwi pagi dan sore.
Tanaman selada yang terserang hama dan penyakit dilakukamg&irye secara manual.
Pemanenan dilakukan setelah umur tanaman 35 HST.
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Parameter pendlitian dan analisisdata

Parameter yang diamati dalam penelitian ini terdirs gi@rameter tanah dan parameter
tanaman. Parameter tanaman yang diamati yaitu tinggantan, jumlah daun, bobot
brangkasan per tanaman, dan bobot brangkasan per petak.

Data hasil percobaan dianalisis dengan analysis aneaa (ANOVA). Jika terdapat
perlakuan yang berbeda nyata, maka diuji lanjut dengan merggu®NJ dengan taraf
nyata 5% untuk mengetahui perlakuan yang berbeda nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis keragaman terhadap tinggi tanaman,ajundaun, bobot berangkasan
pertanaman, bobot berangkasan per petak disajikan pada Taligari hasil analisis
keragaman Tabel 4.1 menunjukan bahwa pemberian dosis pupuk Np#hdeuh nyata
terhadap variabel tinggi tanaman umur 28 HST, dan jumlah dalanypaur 28 HST. Dosis
pupuk NPK juga berpengaruh nyata terhadap bobot berangkasan basahrmpant dan bobot
berangkasan perpetak.

Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Perlakuan Bégtaksinya Terhadap Variabel
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seldde/iuca sativa..).

Variables Perlakuan
Pupuk (P) Biochar (B) Interaksi (PxB)

Tinggi tanamar7 HST ns ns ns
Tinggi tanamarl4 HST ns ns ns
Tinggi tanamar21 HST ns ns ns
Tinggi tanamar28 HST S ns ns
Jumlah daun 7 HE ns ns ns
Jumlah daun 14 HS ns ns ns
Jumlah daun 21 HS ns ns ns
Jumlah daun 28 HS S ns ns
Bobot berangksan per tanami S S ns
Bobot berangkasan per pe S S ns

Keterangan: ns= tidak berbeda nyata; s= berbeda nyata

Perlakuan berbagai jenis biochar berpengaruh nyata terhadaabeVa bobot
berangkasan pertanaman, dan bobot berangkasan perpetaksind@tara pupuk NPK dan
berbagai biochar menunjukan hasil tidak berpengaruh nyata tprheslaua variabel
pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Menurut (Nisa, 20tHdgkisi biochar dengan dosis
pupuk NPK akan menambah kecukupan suplai unsur hara bagi tandatenyseng diduga
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masih belum terpenuhi sepenuhnya akibat tercucinya unsudalama tanah karena musim

tanam sebelumnya.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman 7, 14, 21, dan 28 HST pad&uer Residu Biochar dan
Pupuk Majemuk NPK

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST

po 7,87 a 10,64 a 11,42 a 14,67 a

pl 7,93 a 10,83 a 11,63 a 15,30 ab

p2 6,83 a 9,30 a 12,83 a 17,52 ab

p3 7,77 a 10,67 a 12,67 a 18,27 b
BNJ 5% NS NS NS 321

bl 7,17 a 9,67 a 11,67 a 16,76 a

b2 7,54 a 9,13 a 11,13 a 18,53 a
BNJ 5% NS NS NS NS

Keterangan : angka pada kolom yang sama diikuti oleh lyang sama dinyatakan berbeda tidak nyata
dngan uji lanjut BNJ taraf nyata 5%

Berdasarkan data hasil Tabel 2. bahwa tinggi tanaman panlaags pupuk NPK
munujukan hasil berbeda nyata pada umur 28 HST antara perlBKudengan P3. Hasil
pupuk majemuk NPK berbeda nyata disebabkan tanaman selada untd&T2&8apat
menyerap maksimal hara dari pupuk majemuk NPK. Perlakuan residoar menunjukan
hasil berbeda tidak nyata ada semua tingkatan umur tanseteda. Menurut (Agus, 2018)
Hasil biochar dikarenakan sifat berbeda tidak nyata keduadrig@ng memiliki nilai pH
yang tidak jauh berbeda, nilai pH biochar arang sekansaeBeg2 dan nilai pH biochar sekam
padi senilai 8,9. Menurut Novak and Busscher (2009), pertumburingon tanaman dapat
ditingkatkan dengan penambahan unsur hara makro dan mikrb, ssdila caranya dengan
memberikan pupuk NPK dan residu biochar. Pada penelitian ggi tianaman berbeda tidak
nyata pada awal pertumbuhan namun berbeda nyata pada uraoratasiap panen. Ini
dikarenakan pertumbuhan vegetatif tanaman selada meninglled kenur tanaman siap

panen.

Jumlah Daun

Jumlah daun tanaman selada pada umur 7, 14, 21, dan 28 HST pgerakaan
disajikan pada Tabel 3. Data Tabel 3. menunjukan bahwa jumiahd#ai perlakuan dosis
pupuk NPK tidak berbeda nyata pada umur 7, 14, dan 21 HST, namui begd berbeda
nyata pada umur 28 HST antara PO dengan P3. Hasil pupuk majemubdvBada nyata
dikarenakan tanaman pada fase vegetatif umur 28 HST dapa¢naengaksimal hara yang
terkandung dalam tanah kususnya pada biochar dan pupuk majemuk NRKuM&gus,
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2018) Hasil biochar tidak berbeda nyata dikarenakan sifat kilaia kedua biochar yang
memiliki nilai pH yang tidak jauh berbeda, nilai pH biochaang sekam sebesar 8,2 dan nilai
pH biochar sekam padi senilai 8,9. Menurut Adinugraha (2007), @eten jumlah daun
adalah proses pertumbuhan ukuran dan pembesaran sel yang pyaggesdisebabkan faktor
lingkungan dipengaruhi oleh temperatur, kadar air tanah, uasardan bahan organik yang
salah satunya tersedia dalam residu biochar dan pupuk majerfuk NP

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun umur 7, 14, 21, dan 28 HSTPesld&uan Residu Biochar
dan Pupuk Majemuk NPK

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 7HST 14 HST 21 HST 28 HST

PO 462a 53la 720a 9.03a
P1 363a 523a 7.07a 9,31 ab
P2 483a 527a 687 a 10,95 ab
P3 467 a 507 a 6.85a 12,67 b

BNJ 5% NS NS NS 2.60
B1 367a 527a 733a 980a
B2 407 a 480a 750 a 973a

BNJ 5% NS NS NS NS

Keterangan: angka pada kolom yang sama diikuti oleh hand gama dinyatakaidak berbeda nyata
dengan uji lanjut BNJ taraf nyata 5%

Bobot Berangkasan Basah Pertanaman dan Per petak
Bobot berangkasan basah selada pada semua perlakuan pupuk NP Kothan &ilalah

disajikan pada Tabel 4.

Tabel4 Pengaruh Residu Berbagai Biochar dan Pupuk Majemuk NP Kdagrtzobot
Berangkasan Basah Tanaman Selada

Perlakuan Bobot Per tanaman (g)  Bobot Per petak (kg)

PO 59,84 a 2,03a
P1 69,81 ab 2,58 ab
P2 62,95 ab 2,45 ab
P3 85,17 b 3,25b

BNJ 5% 21,53 0,96
B1 83,80 a 2,37a
B2 63,81 b 2,99 b

BNJ 5% 18,11 0,54

Keterangan: angka pada kolom yang sama diikuti olebfhyang beda dinyatakan berbeda tidak yata
dengan uji lanjut BNJ taraf nyata 5%

Berdasarakan data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa bobot gmatadan bobot per
petak perlakuan pupuk majemuk NPK berbeda nyata antara PO deng@adB3perlakuan
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residu biochar menujukan hasil berbeda nyata antara Bl déB@arPerlakuan pupuk
majemuk NPK berbeda nyata disebabkan karena dosis pada perR&wsenilai 300 kg/ha
mampu meningkatkan hasil tanaman selada secara signifikalakue residu biochar
berbeda nyata karena sifat kimia kedua biochar yang nkémilai pH yang berbeda,
Menurut (Agus, 2018) nilai pH biochar arang sekam sebesar 8,2 ldapHhibiochar sekam
padi senilai 8,9 Menurut Widowati (2010), pupuk NPK menjaga keseimbangam hara

makro dan mikro pada tanah. Pupuk NPK dengan dosis 300 kg/ha mampu nt&amgkasil

panen tanaman selada, sementara biochar yang diberikamgugau menahan nutrisi untuk
meningkatkan hasil tanaman selada dan mempercepat pertumhutzsn tanaman dan
memperkecil kemungkinan tanaman mengalami kerontokan daun sehidgpat

meningkatkan hasil bobot berangkasan tanaman.

KESIMPULAN

Interaksi antara jenis biochar dengan dosis pupuk NPK ti@éagehgaruh terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot berat berangkasanapamtn dan per petak. Jenis
biochar tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan juddah, namun berpengaruh
terhadap bobot berangkasan per tanaman, dan bobot per Pew& pupuk NPK tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun umur ikegual 28 HST, namun

berpengaruh terhadap bobot berangkasan per tanaman, damhé@mngkasan per petak.
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